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Pendahuluan

Latar Belakang

• Penjelasan singkat tentang pentingnya 
keseimbangan antara kesehatan fisik dan rohani, 
terutama dalam konteks perawatan pasien rawat 
inap
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Pendahuluan

Masalah Penelitian

• Ketidakseimbangan antara kebutuhan jasmani
dan rohani.

• Kurangnya penerimaan diri terhadap penyakit.

• Perlunya dukungan rohani untuk memperkuat
mental dan spiritual pasien.
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Metode Penelitian

• Pendekatan kualitatif.

• Pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.

• Teknik analisis data menggunakan metode Miles 
dan Huberman.
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Hasil Penelitian

Temuan Utama

• Pentingnya bimbingan rohani untuk meningkatkan ketenangan 
dan optimisme pasien.

• Peran petugas Binroh dalam memberikan motivasi dan 
dukungan spiritual.

Prosedur dan Metode Pelaksanaan

• Pelaksanaan layanan dilakukan secara tatap muka.

• Metode ceramah dan tingkah laku yang disesuaikan dengan
kondisi pasien.
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Pembahasan

Dampak Bimbingan Rohani

• Pasien yang mendapatkan bimbingan rohani lebih
kooperatif dan menunjukkan peningkatan dalam proses 
penyembuhan.

• Respon positif dari pasien dan keluarga terhadap
bimbingan yang diberikan.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

• Bimbingan rohani memiliki dampak signifikan
dalam mempercepat penyembuhan pasien.

• Bimbingan rohani sebagai bagian penting dari
pelayanan kesehatan holistik di Rumah Sakit
Muhammadiyah Ahmad Dahlan.
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Kesimpulan dan Saran

Saran

• Meningkatkan jumlah dan kualitas petugas
bimbingan rohani.

• Pengembangan metode bimbingan yang lebih
adaptif terhadap berbagai karakter pasien.
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